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METODE MUSIK ANAK MENURUT ZOLTAN
KODALY

Branckly E. Picanussa
Dosen STAKPN Ambon

Abstrak: Metode musik anak adalah cara pcmbclajaran musik bagi ariak-anak:
cara vang digunakan oleh guni untuk mengajar selungga anak bisa belajar musik.
Metode Musik atuilc yang dikembangkan oleh Zoltin Kodily merupakan salah
satu dari bebcrapa metodc musik anak yang sudah dikembangkan diberbagai
belahan dunia. Kodily memiliki beberapa karakteristik dalam pcmbclajaran
musik kepada anak-anak: mendengar, gerakan dan tarian bernyanyi, movable-do,
gerakan-gerakan Isyarat Tangan (Hand Gestures), silabel-silabcl lamanya ritem,
alat-alat musik. Semoga apa vang dikemukakan olehnya mendapat tempai bagi
para pemerhati musik anak schingga dapat mengembangkannya dalam

pembelajaran musik kepada anak-anak.

Kata Kunci: Métode Musik Anak, Zoltén Kodaly

1. PENDAHULUAN

here is musik in everybody.

/ Demikianlah ungkapan Emma
Dickson Sheehy dalam pengantar
bukunya There’s Music in Children.
Ungkapan tersebut jika diterjemahkan
secara bebas berarti: pada setiap orang
ada kecenderungan untuk bermusik,
termasuk anak-anak. :

Kenyataan membuktikan, bahwa
kesukaan kepada musik merupakan suatu
hal yang alamiah bagi anak-anak. Agar
perkelnbangan musik dalam diri anak
dapat betumbuh dengan baik, diperlukan
berbagai metode yang dapat menjadi
jembatan pembinaa.

Metode musik anak adalah cara
pembelajaran musik bagi anak-anak; cara
yang digunakan oleh guru untuk mengajar
sehingga anak bisa belajar musik.

Dalam hubungan - dengan musik
kepada anak-anak seorang filsuf Yunani,
Plato, berkata bahwa anak-anak mesti
diberikan musik yang baik. Pernyataan

tersebut memiliki arti yang sangat
penting, bukan hanya bagi dunia musik
tapi. juga bagi dunia pendidikan
(khususnya anak-anak), yang harus
dinyatakan dalam berbagai pendekatan
atau metode pembelajaran musik bagi
anak-anak.

Apa yang dikemukakann oleh Plato,
telah mendapat respon yang positif,
sekalipun respon tersebut baru dilakukan
sejak akhir abad ke-19, dimana orang
mulai menyadari bahwa sesunggulnya
musik memainkan peranan yang penting
dalam perkembangan anak. Satu dari
sekian metode yang telah dikembangkan di
berbagai belahan dunia ini adalah metode
musik anak yang dikemukakan oleh Zoltdn
Kodaly.

Il. Metode Musik Anak Zoltdn Kodély
Zoltin Kodaly dilahirkan di
Kecskemet, Hongaria 16 Desember 1882
dan meninggal dunia 6 Maret 1967 di
Budapest. Dalam kehidupan masyarakat
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Hongaria, Kodaly dikenal sebagai seorang
composer, etnomusikolog, pemimpin
Sekolah Nasional Hongaria dan pendidik
musik. Dengan metode yang
dikembangkannya, pada satu sisi, dia telah
membuat para guru memimpin kelas
mereka dalam ekspresi kebahagiaan dan
percaya diri, dan pada sisi lain, memberikan
dorongan kepada anak-anak untuk
menikmati pelajaran-pelajaran musik yang
pada saat bersamaan juga mereka dapat
memahami dan mengembangkan apresiasi
mereka terhadap musik.

Pengembangan metode Kodaily
dilator belakangi oleh situasi di negaranya
dimana banyak sekali anak-anak yang
setelah lulus dari sekolah Menengah (SMP)
tidak dapat membaca dan menulis musik
dengan lancar. Lagipula, mereka telah
melupakan warisan musik milik mereka
sendiri dan hanya berpikir bahwa Viennese
music (Musik Viena / Austria) merupakan
musik yang paling baik.

Filosofi yang menjadi dasar
pengembangan metode musik oleh Kodaly
adalah :

- Kodéily percaya bahwa setiap orang
mencintai budayanya, dan memiliki
kemampuan dan rasa musical yang
tinggi. Sehingga ketika diperhadapkan
dengan situasi di mnegaranya dia
bertekad untuk mengembangkan suatu
metode yang dapat mengembalikan
kecintaan warga Hongaria terhadap
musiknya sendiri dan pada saat yang

bersamaan pula menigkatkan
kemampuan musical yang ada pada diri
setiap warga Hongaria.

- Kodidly sangat yakin bahwa musik
ada dalam diri setiap anak. Sehingga
pelajaran-pelajaran musik sebaiknya
diajarkan sedini mungkin, dan hal itu
bukan saja tanggung jawab orang tua di
rumah saja tapi juga tanggung jawab
penting dari sekolah (para
gurw/pengajar musik) untuk
mengajarkan setiap anak bemnyanyi,
membaca, dan menulis musik serta
mengembangkan  kepekaan dan

perasaan musikalnya melalui
perbendaharaan pola-pola ritem dan
melodi.

- Kodély percaya bahwa musik yang
digunakan oleh guru harus dipilih
dengan sangat  hati-hati  untuk
mencegah anak-anak dari
ketidaklengkapan dan perkembangan
musical yang buruk.

- Kodily percaya bahwa partsisipasi
merupakan hal yang penting dan bahwa
pembelajaran musical harus dimulai
dengan suara yang dimiliki oleh anak.
Oleh karena itu, bukanlah suatu hal
yang  mengherankan jika dia
menyarankan agar bernyanyi
merupakan media pembelajaran musik
yang paling utama dan paling penting.

- Kodély juga percaya bahwa gerakan-
gerakan fisik sebaiknya digunakan
untuk mengiringi nyanyian dalam
bentuk singing games  dan play
parties.

Pembelajaran musik pada anak yang
dikembangkan oleh Koddly bertujuan
untuk : ' ;

- Mengembangkan kemampuan musical
anak.

- Mengajarkan anak-anak lagu-lagu
rakyat yang adalah warisan musical
mereka berdasarkan bahasa dan budaya
mereka.

- Menolong anak-anak untuk mencintai
dan menghargai musik berdasarkan
pengertian mereka tentang musik.

Menyadari pentingnya pembelajaran
musik bagi anak, Kodily menyarankan
kepada sekolah-sekolah musik dan para
pengajar musik memperlengkapi diri sebaik
mungkin dengan berbagai materi yang baik
dan persiapan yang mantap.

Dalam mengembangkan metodenya,
Kodily menggunakan beberapa materi yang
diorganisir secara baik berdasarkan tingkat
kesulitan seperti :
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- Lagu-lagu rakyat (folk songs)', chants
(Lagu-lagu gereja yang pendek dan
gampang),  singing games, play
parties, music of the Masters, musik
dari berbagai Negara, lagu-lagu yang
lincah /  bersemangat yang
menggambarkan suatu suasana, pola-
pola ritem yang hidup, silabel-silabel
Ritem (rhythm syllables)*

- Kodédly Juga menggunakan cara
membaca notasi secara movable-do.
Dengan mempergunakan tangga nada
pentatonic (lima nada), anak-anak
dapat berkenalan dengan komponen-
komponen ketukan ritem (rhythm-
beat), tekanan irama (accent meter) ,
pola-pola ritem dan frase. Ketukan
(pulse) dan ritem ( rhythm)
diperkenalkan melalui nyanyian masa
kanak-kanak, sajak kanak-kanak, dan
nyanyian-nyanyian para petani yang
telah Kodély kumpulkan.

- Kodily juga menggunakan gerakan-
gerakan isyarat tangan (hand gestures)
untuk mengajarkan anak-anak
membaca dan bernyanyi tingkatan nada
yang berbeda. Isyarat-isyarat tangan

! Penggunaan lagu-lagu rakyat (Folk
Songs) Hongaria secara luas merupakan salah
satu cara untuk melestarikan musik-musik etnik
dan juga memperkenalkan musik kepada warga
Negara Hongaria dengan bahasa pribumi
(musical’l native tongue).
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Metode Musik Anak
Menurut Zoltén Kodadly

yang digunakan Kodéily merupakan
isyarat yang dikembangkan oleh John
Curwen. Setiap bentuk isyarat
menandakan suatu karakter dan
tindakan atau gerakan yang khusus,
pasif atau istirahat. Perhatikanlah
dengan saksama isyarat-isyarat

tersebut.
4 0—3
@ ___— sol
g —— fa
o = B
e -

Tonic (do tinggi dan rendah) dalam
bentukl kepalan tangan/tinju. Selain
menunjukkan tonika, bentuk kepalan
juga menunjukkan istirahat, diam,
berakhir. Bentuk isyarat tangan untuk
Supertonic (Re), Mediant (mi), dan
Dominant (Sol) adalah telapak tangan
dalam keadaan terbuka. Subdominant
(Fa) dengan ibu jari ke bawah, dan
leading tone (ti atau si) dengan jari
telunjuk ke atas.

Kodaly memiliki beberapa

karakteristik, yang perlu diketahui dan
dipahami oleh setiap pengajar musik,
didalam pembelajaran musik kepada anak-
anak. Karateristik tersebut adalah :

Mendengar. Bagi anak-anak
mendengar berarti mendengar guru
menyanyikan salah satu lagu rakyat
atau memainkan instrument sederhana
seperti rekorder misalnya.

Gerakan dan tarian. Gerakan yang
digunakan dalam metode Kodaly

 terdiri dari berjalan, berlari, melangkah

panjang, dan melompat. Selain itu
Kodily juga menggunakan  Body
gestures  (gerakan-gerakan isyarat
tubuh) seperti menepuk lutut, bertepuk
tangan, menepuk salah satu bagian
tubuh, dan membungkuk. Gerakan-
gerakan tersebut digunakan untuk
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memberikan tekanan pada kwalitas
ritem dari suatu lagu. Dalam hubungan
dengan tarian, Kodadly menggunakan
langkah-langkah tarian rakyat yang
sederhana.

-  Bernaynyi. Bemyanyi merupakan
aktifitas alamiah anak, sama halnya
dengan berbicara. Pengajar m,esti
menolong anak-anak untuk
menemukan dan menggunakan suara-
suara mereka dalam bernyanyi.

- Movable-do. Moveable-do merupakan
suatu sistim yangd ikembangkan oleh
Guido d’Arezzo pada abad ke-17. ini
merupakan suatu sistim silabel-silabel
nada (di, re, mi, fa, sol, la, ti, do)
dimana do merupakan tonal center
untuk tangga nada Mayor dan la
merupakan tonal center untuk tangga
nada Minor.

-  Gerakan-gerakan isyarat Tangan
(Hand Gestures). Sebagaimana telah
disebutkan, bahwa gerakan-gerakan
isyarat tangan yang digunakan oleh
Koddly adalah merupakan gerakan
yang dikembangkan oleh John Curwen.
Pengkombinasian GIT (lihat gambar)
dengan movable-do yang menyajikan
visualisasi tinggi-rendah nada, ternyata
memberikan  penguatan  perasaan
interval melodi ( intervallic feeling of
melody).

-  Silabel-silabel lamanya ritem. Metode
Kodéily menganjurkan pengembangan
rasa untuk ketukan dasar melalui
bertepuk tangan, melangkah mengikuti
ketukan, dan gerakan ritem (berjalan,
berlari) sebelum memperkenalkan
pola-pola ritem. Penamaan nilai not
(misalnya not penuh , setengah,
seperempat, seperdelapan)
diperkenalkan setelah anak-anak dapat
membaca silabel-silabel lamanya ritem
(lihat silabel-silabel ritem). Silabel-
silabel tersebut bukanlah nama yang

tetap atau paten tetapi hanya
merupakan cara untuk menyuarakan
ritem.

- Alat-alat musik. Metode Kodaly
menganjurkan bernyanyi secara a
capela. Namun, tentu saja itu tidak
berarti bahwa alat-alat musik tidak
penting. Bagi Kodaly, isntrumen
digunakan sebagai pengiring bagi suatu
lagu yang telah diajarkan. Beberapa
instrument yang digunakan antara lain
sita, gitar, dan barred instruments.
Permainan rekorder umumnya
digunakan untuk melatih kecakapan
mendengar dan penguatan membaca.

1. PENUTUP

Demikianlah beberapa uraian tentang
metode musik anak yang dikembangkan
Zoltin Koddly. Semoga apa yang
dikemukakan olehnya mendapat tempat
bagi para pemerhati musik anak sehingga
dapat mengembangkannya dalam
pembelajaran musik kepada anak-anak.
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